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352, pada tahun berikutnya mulai dibangun dan diresmikan pada Tanggal 17 April Tahun 1983, terhitung pada tahun berdiri sampai sekarang (Tahun 2010). Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulunggaung sudah berumur 17 tahun.

Hasil sosialisasi sangat positif yaitu mendukung rencana pendirian Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu tersebut, disamping itu didukung oleh masyarakat dan para wali murid yang  putra putinya tamat dari Ssekolah Dasar Negeri Boyolangu mengharapkan bisa melanjudkan di Sekolah Menengah Pertama yang dibawah Dinas pendidikan atau sekolah negeri.
Faktor berdirinya Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu tersebut juga adanya kalkulasi tamatan Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kecamatan Boyolangu dan sekitarnya disertai oleh tuntutan zaman.
Dengan berbagai faktor dan pertimbangan tersebut impian dari masyarakat untuk adanya Sekolah Menengah Pertama (SMP) tersebut bisa terwujud atas dukungan masyarakat dan pemerintah wilayah, propinsi serata pemerintah pusat.
Sejak berdirinya Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung hingga kini sudah berganti ganti kepala sekolah, pada tahun 1983 di kepalai oleh Syamsul Efendi kemudian dilanjutkan oleh Syamsuri, dan tahun terus berjalan dilanjudkan lagi oleh Drs. H. Sukadi, Drs. H. Azhar, Drs. H Romdoni, Drs. Joko Santoso dan hingga saat ini sekolah dikepalai oleh Drs. H Asyhari Ustman, M.Pd.I yang didukung oleh guru guru yang professional dan berkompeten dalam bidangnya masing masing, serta kekompakan segala elemen yang terkait dari komite, pengurus sekolah dan wali murid serta masyarakat. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu hingga saat ini terus meningkatkan kualitas dan kuantitas serta selalu berusaha untuk tercapainya Visi, Misi dan tujuan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu.
1. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.

Visi :
“BERPRESTASI, BERBUDAYA, BERWAWASAN LINGKUNGAN DAN MENJADIKEBANGGAAN MASYARAKAT BERDASARKAN IMTAQ”

1. BERPRESTASI.
A. Indikator
1. Terwujudnya Peningkatan perolehan selisih UAN ( Gain Saccoore Hievement ).
2. Terwujudnya peningkatan nilai peserta didik diatas criteria ketuntasan minimal (KKM)

3. Terwujudnya peserta didik juara alletik tingkat nasional.

4. Terwujudnya peserta didik juara olimpiade IPA dan Matematika tingkat Kabupaten.

5. Terwujudnya pendidik melaksanakan proses pembelajaran dengan pendekatan CTL Tiga Model, yaitu DI,CL, dan PBI
B. Misi.

1. Mewujudkan peningkatan perolehan selisih UAN (Gain Scorachiee vement) sebesar 0,09 ( dari 9,01 Menjadi 9,10 ) melalui pembelajaran dan bimbingan mata pelajaran Matematika, IPA, Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia Yang produktif, Inovatif, Kreatif, dan efisien.
2. Mewujudkan peningkatan nilai peserta didik diatas kriteria ketuntasan minimal (KKM), Kelas VII dan kelas VIII melalui pembelajaran seluruh mata pelajaran, Muatan Lokal dan pengembangan diri melalui pebdekatan CTL dengan model pembelajaran DI,CL, dan PBI.
3. Mewujudkan dua peserta didik juara atletik nasional melalui pembelajaran jasmani olahraga kesehatan dan extra atletik.
4. Mewujudkan dua peserta didik juara sepuluh besar olimpiade IPA dan Matematika tigkat Kabupaten melalui pembelajaran dan bimbingan IPA dam Matematika secara produktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Efisien.

5. Mewujudkan 85 % pendidik melaksanakan proses pembelajaran melalui pendekatan CTL ( Contextual Teaching and Learning ) dengan tiga model, Yaitu DI (Direct Intruction) CL (Cooperative Learnig) dan PBI (Problem Based Intruction) Melalui MGMP Sekolah dan MGMP Kabupaten.
C. TUJUAN.

1. Sekolah mapu mewujudkan peserta didik memperoleh silisih UAN ( Gain Saccoore Hievement ) 0,009 ( dari 9,01 Menjadi 9,10 ) melalui pembelajaran dan bimbingan mata pelajaran Matematika, IPA, Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia Yang produktif, Inovatif, Kreatif, dan efisien.

2. Sekolah mampu mewujudkan peserta didik diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), Kelas VII dan kelas VIII melalui pembelajaran seluruh mata pelajaran, Muatan Lokal dan pengembangan diri melalui pebdekatan CTL dengan model pembelajaran DI,CL, dan PBI.

3. Sekolah mampu mewujudkan dua peserta didik juara atletik nasional melalui pembelajaran jasmani olahraga kesehatan dan extra atletik.

4. Sekolah mampu mewujudkan dua peserta didik juara sepuluh besar olimpiade IPA dan Matematika tigkat Kabupaten melalui pembelajaran dan bimbingan IPA dam Matematika secara produktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Efisien.

5. Sekolah mampu mewujudkan 85 % pendidik mampu melaksanakan proses pembelajaran melalui pendekatan CTL    ( Contextual Teaching and Learning ) dengan tiga model, Yaitu DI (Direct Intruction).
2. BERBUDAYA.

A. Indikator

Terwujudnya budaya jawa dalam interaksi social di sekolah.

B. Misi.

Mewujudkan 85 % peserta didik berbahasa jawa dalam berinteraksi social di ekolah melalui pembelajaran Mulok bahasa jawa.

C. Tujuan.

Sekolah mampu mewujudkan 85 % peserta didik berbahasa jawa dalam berinteraksi sosial di ekolah melalui pembelajaran Mulok bahasa jawa.

3. BERWAWASAN LINKUNGAN.
A. Indikator.

1. Terwujud Lingkungan sekolah yang bersih, indah dan menarik.

2. Terwujudnya sekolah juara satu ( 1 ) Adiwiyata tingkat Provinsi.
B. Misi.

1. Mewujudkan Lingkungan sekolah yang bersih, indah dan menarik melalui pembelajaran Mulok Pendidikan Lingkungan Hidup.

2. Mewujudkan sekolah juara satu ( 1 ) Adiwiyata tingkat Provinsi melalui pengarahan semua komponen sekolah secara terpadu produktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Efisien.
C. Tujuan.
1. Sekolah mampu mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah dan menarik melalui pembelajaran Mulok Pendidikan Lingkungan Hidup.
2. Sekolah mampu meraih juara satu ( 1 ) Adiwiyata tingkat Provinsi melalui pengarahan semua komponen sekolah secara terpadu produktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Efisien.
4.  IMTAQ
A. Indikator.
1. Terwujudnya peseta didik mampu baca tulis Al Qur’an.
2. Terwujudnya peserta didik melaksanakan sholat lima waktu

B. Misi.
1. Merwujudkan 85 % peseta didik dapat baca tulis Al Qur’an melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Sekolah mampu Merwujudkan 85 % peserta didik melaksanakan sholat lima waktu melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
C.  Tujuan.
 1.   Sekolah mampu Merwujudkan 85 % peseta didik dapat baca tulis   Al Qur’an melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
 2. Sekolah mampu Merwujudkan 85 % peserta didik melaksanakan sholat lima waktu melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

3.  Sarana Dan Prasaana Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.
Sarana dan prasarana merupakan yang palinhg dominant dalam menunjang keberhasilan pendidikan, maka dalam mencapai tujuan pandidikan sarana dan prasarana harus baik, baik itu ruang guru, ruang kantor, ruang perpustakaan  dan lain sebagainya yang dimiliki oleh Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulunggaung sudah cukup memadahi dan cukup baik. Disamping itu kegiatan belajar mengajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulunggaung seluruhnya dilaksanakan pada pagi hari.
TABEL 4.1
Jumlah Dan Kondisi Ruang Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulunggaung
	Ruang
	Jumlah Ruang
	Kondisi Ruang
	ket

	
	
	Baik
	Rsk

Rngn
	Rsk Bsr
	

	Ruang Kasek
	1
	· 
	
	
	

	Ruang Kelas 
	25
	· 
	
	
	

	Ruang Guru
	1
	· 
	
	
	

	Ruang TV
	1
	· 
	
	
	

	Ruang Perpustakaan 
	1
	· 
	
	
	

	Laboratorium IPA
	1
	· 
	
	
	

	Laboratorium komputer
	1
	· 
	
	
	

	Laboratorium Media
	1
	· 
	
	
	

	Ruang Ketrampilan
	1
	· 
	
	
	

	Ruang BP/BK
	1
	· 
	
	
	

	Ruang UKS
	1
	· 
	
	
	

	Ruang Koperasi
	1
	· 
	
	
	

	Aula
	1
	· 
	
	
	

	Masjid 
	1
	· 
	
	
	

	Kantin
	3
	· 
	
	
	


Sumber Data TU : Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung Thn. 2010
Sarana prasarana tersebut semuanya masih bisa masih bisa digunakan sebagaimaa mestinya, hingga keberadaanya masih dapat digunakan, untuk menunjang proses gegiatan belajar mengajar. Selain itu ada juaga sarana dan prasarana yang digunakan untuk kegiatan olahraga yang terdiri dari :
a. Lapangan Basket
b. Lapangan Bola Volly

c. Lapangan lari 100 m.
d. Tolak Peluru.

e. Lempar Cakram.

f. Lempar Lembing. 

4. Kondisi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.
Guru adalah yang bertanggungjawab dalam melaksanakan proses belajar mengajar dan mempunyai peranan yang sangat penting dan keberhasilan siswa dalam rangka mencapai pendidikan nasional dan mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia seutuhnya.
Adapun guru (Edukatif) sekolah yang ada di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung  pada tahun ajaran 2009/2010 berjumlah 72 orang. Sebagaian besar guru Sekolah Menengah pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulunggaung adalah guru yang professional sebagaimana bidangnya  Tenaga Administrasi ada 18 Orang dan banyak siswa 1147 anak.
Dari 72 Guru tersebut 61 guru Tetap 11 guru tidak tetap dan lainya adalah guru Bantu. Kebanyakan dari guru tersebut lulusan sarjana dan mengajar di bidang study yang tepat sesuai dengan pendidikan masing masing.
Dilihat dari lulusan guru tersebut maka dapat disimplkan akan adanya kelancaran dalam proses belajar mengajar yang ada di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulunggaung.
Dan lebih jelasnya mengenai keadaan guru dan latar belakang pendidikanya serta bidang stdy yang di pegang dapat dilihat pada table sebagaimana berikut:
TABEL 4.2
Daftar Guru Yang Mengajar
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung 

Tahun Pelajaran 2009/2010
	No
	Nama
	Ijazah
	Jabatan

	1
	Drs. Asyharu Utsman, M.Pd.I
	S2
	Kepala sekolah

	2
	Arif Mahsuson, S.Pd.
	S1
	Guru

	3
	Sidik Sujadmiko, S.Pd.
	S1
	Wakil Kepala Sekolah

	4
	Drs. Sih Wahono
	S2
	Guru

	5
	Drs. Djoko Stiono
	S2
	Guru

	6
	Drs. Pudji Hartono
	S2
	Guru

	7
	Lilik Hariyati, BA
	
	Guru

	8
	Dra. Lilik Mulyani
	S2
	Guru

	9
	Drs. Nurkhamdani
	S2
	Guru

	10
	Dra. Sartun
	S2
	Guru

	11
	Drs. Rudy Wijatmiko
	S2
	Guru

	12
	Drs. Bendut Subiyanto
	S2
	Guru

	13
	Dra. Hj Noor Aini B.
	S2
	Guru

	14
	Fitri wahyuni, S.Pd.
	S1
	Guru

	15
	Wiradi, S.Pd.
	S1
	Guru

	16
	Purna Budiarsa
	
	Guru

	17
	M. Suroso, S.Pd.
	S1
	Guru

	18
	Dra. Istikomah
	S2
	Guru

	19
	Joko Suryani
	
	Guru

	20
	Zamhari, BA
	
	Guru

	21
	Suprihatin, S.Pd.
	S1
	Guru

	22
	Arif Mahsuson, S.Pd.
	S1
	Guru

	23
	Jaka Priyanto, S.Pd.
	S1
	Guru

	24
	Sujiono, S.Pd.
	S1
	Guru

	25
	Djoko Suroso
	
	Guru

	26
	Priharyadi, S.Pd
	S1
	Guru

	27
	Sugito, S.Pd.
	S1
	Guru

	28
	Budi Harsono, S.Pd.
	S1
	Guru

	29
	Mukarim, Am. Pd.
	
	Guru

	30
	Hj. Esti Titi Raras
	
	Guru

	31
	Siti Nurhayati, S.Pd.
	S1
	Guru

	32
	Riyandani, S.Pd., M.M.
	S2
	Guru

	
	
	
	

	
	
	
	Lanjutan…

	33
	Drs. Supriyono
	S2
	Guru

	34
	Dra. Romelan
	S2
	Guru

	35
	Pujo Suanto, S.Pd.
	S1
	Guru

	36
	Dyah tri Retnowati
	
	Guru

	37
	Fatati Nuriana, S.Pd.
	S1
	Guru

	38
	Wiwik Sunarmi, BA
	
	Guru

	39
	Suyati, S.Pd.
	S1
	Guru

	40
	Dra. Dewi Umayah
	S2
	Guru

	41
	Paramita Afiastuti, S.Pd.
	S1
	Guru

	42
	Tri Supartiningsih, S.Pd.
	S1
	Guru

	43
	Sidik Sujatmiko, S.Pd.
	S1
	Guru

	44
	Agus Widodo, S.Pd.
	S1
	Guru

	45
	Hendro Ibawanto, S.Pd.
	S1
	Guru

	46
	Ariyantin, S. Pd.
	S1
	Guru

	47
	Umi Habihah, S.Pd.
	S1
	Guru

	48
	Muji wasono, S.Pd.
	S1
	Guru

	49
	Abdul Majid
	
	Guru

	50
	Banon Tri Rahayu, S.Pd.
	S1
	Guru

	51
	Luluk Indrawati, S.Pd.
	S1
	Guru

	52
	Sri Wahyuni, S.Pd.
	S1
	Guru

	53
	M. Nur Hasan B., S.Pd.
	S1
	Guru

	54
	Nurfatmawati, S.Pd.
	S1
	Guru

	55
	Dra. Elok Dwi astute
	S2
	Guru

	56
	Rahayu Supraptini, S.Pd
	S1
	Guru

	57
	Drs. Mulzimul Halim
	S2
	Guru

	58
	Martiningsih, S.Pd.
	S1
	Guru

	59
	Eni Astuti, S.ag.
	S1
	Guru

	60
	Asih Nurcahyani, SE
	S1
	Guru

	61
	Niken Wiratri, S.Pd
	S1
	Guru

	62
	Amangku aji, S.Pd.
	S1
	Guru

	63
	Herman Cahyono, S.Pd.
	S1
	Guru

	64
	Danang Wahyudi, S.Pd.
	S1
	Guru

	65
	Arin Sisilowati, S.Ag.
	S1
	Guru

	66
	Susmiati, S.Pd.
	S1
	Guru

	67
	Titis Sunarti, S.Pd.
	S1
	Guru

	68
	Ratna Ningsih, S.Pd.
	S1
	Guru

	69
	Endang R Wulandari, SE
	S1
	Guru

	70
	Wiwik Yuniarsih, SH
	S1
	Guru

	71
	Ajeng Ratri Pratiwi
	
	Guru

	72
	Anita Tyasari
	
	Guru


Sumber Data TU : Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung Thn. 2010
TABEL 4.3
Keadaan Guru TU Dan SISWA

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung

Tahun Pelajaran 2009/2010
	NO
	STATUS
	L
	P
	JUMLAH

	1
	Edukatif

1.1 Guru Tetap

1.2 1.2 Guru Tidak Tetap

1.3 1.3 Guru Bantu
	30
	31

9
	61

11

	Jumlah
	32
	40
	72

	2
	Administrasi

2.1 Pegawai Tetap

2.2 Pagawai Tidak Tetap
	5

6
	5

2
	10

8

	Jumlah
	11
	7
	18

	3
	Siswa

3.1 Kelas I

3.2 Kelas II

3.3 Kelas III
	168

172

170
	196

181

170
	364

253

340

	Jumlah
	510
	547
	1057

	

	Jumlah I

Jumlah II

Jumlah III
	32
	40
	72

	
	11
	7
	18

	
	510
	547
	1057

	Jumlah = 1+II+III
	553
	594
	1147


Sumber Data TU : Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung Thn. 2010
TABEL 4.4
Keadaan Siswa

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung

Tahun Pelajaran Tahun 2006 s/d 2010
	Th. Pelajaran
	Jml Pendaftar

(Cln Siswa Baru)
	Kelas VII
	Kelas VIII
	Kelas IX
	Jumlah 

 (Kls. VII + VIII + IX)

	
	
	Jml Siswa
	Jumlah Rombel
	Jml Siswa
	Jumlah Rombel
	Jml Siswa
	Jumlah Rombel
	Siswa
	Rombel

	2006 / 2007
	463
	352
	8
	349
	8
	350
	8
	1051
	24

	2007 / 2008
	421
	352
	8
	343
	8
	343
	8
	1047
	24

	2008 / 2009
	450
	355
	8
	343
	8
	350
	8
	1048
	24

	2009 / 2010
	441
	364
	9
	353
	8
	340
	8
	1057
	25


Sumber Data TU : Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung Thn. 2010
5. Kondisi Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.

Keadaan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung dari tahun ke tahun mengalami pasang surut, hal ini dapat diketahui oleh peneliti  dari interview dengan kepala sekolah dan melihat grafik serta sumber data dari Tata Usaha Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.

Dari tahun 2006/2007,kelas VII, VIII, IX jumlah siswa sebanyak 1051, pada tahun 2007/2008 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung mengalami penurunan jumlah siswa yaitu  pada VII, VIII, IX jumlah siswa sebanyak  sebanyak 1047, begitu juga pada tahun 2008/2009 jumlah siswa 1048, dan pada tahun  2009 / 2010 sampai sekarang  mengalami kemajuan serta peningkatan jumlah siswa sebanyak 1057 siswa seperti tertulis pada table III dan IV pada tahun 2010, hingga siswa yang masuk di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung harus melalui test.
Jadi jumlah keseluruhan siswa dan siswi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung kelas VII sampai dengan kelas IX pada tahun 2010 berjumlah 1147 siswa.
6. Kurikulum yang digunakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.

Kurikulum yang digunakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung pada tahun 2009 adalah kurikulum 2004 yang disempurnakan yang diterbitkan oleh departemen pendidikan Nasional serta di tunjang dengan Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) yang diterbitkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia, dan kurikulum 2006 serta 2008, kurikulum berbasis kompetensi merupakan proses. 

Kurikulum yang dipakai berdasarkan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 060/U/1993. kurikulum pendidikan merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Isi dari kurikulum pendidikan disamping menurut pelajaran umum, yang menurut pelajaran agama mata pelajaran tersebut sebagai berikut:

a. Pendidikan Pancasila

b. Pendidikan Agama

c. Pendidikan umum, yang meliputi:

a) Bahasa Indonesia 

b) Matematika

c) Ilmu Pengetahuan Alam

d) Ilmu Pengetahuan Sosial

e) Kerajinan tangan dan kesenian

f) Pendidikan jasmani dan kesehatan

g) Bahasa Inggris

Ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantab dan mandiri serta punya rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan, tentang sistem Pendidikan Nasional. (Pasal 4 UUD No. 2 Tahun 1989).

Pelaksanaan kurikulum pendidikan merupakan sistem semester yang mengatur waktu satu tahun ajaran menjadi dua bagian waktu yang masing-masing 6 bulan setiap semesternya. Sedangkan jumlah hari belajar yang efektif dalam satu tahun harus sekurang-kurangnya 240 hari, yaitu semester satu terdiri dari 117 hari dan semester du terdiri dari 124 hari.

Perencanaan kegiatan belajar mengajar dalam hal ini direncanakan dengan matang oleh kepala sekolah dan guru untuk melaksanakan kegiatan belajar  mengajar yang meliputi:

1. Program tahunan (Prota)

2. Program Semester (Promes)

3. Program yang dituangkan dalam bentuk persiapan mengajar (Satuan pelajaran / Rencana Pembelajaran / Sylabus)

7. Kegiatan Kurikuler di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.
Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung terdapat kegiatan kurikuler yang meliputi :

8. Kegiatan Intra Kurikuler

1. Pengadaan Lembar Kerja Siswa (B. Matpel)

2. Pengadaan soal-soal ulangan harian (B. Matpel).

3. Penyelenggaraan Ujian Akhir Semester.

4. Penyelenggaraan Ujian Akhir Sekolah.

5. Pengadaan buku-buku pokok, buku penunjang, peraga.

6. Pengadaan buku rapor kelas 1 baru.

7. Menambah koleksi perpustakaan kelas / sekolah.

8. Pengadaan Guru GTT.

· Kegiatan Ekstra Kurikuler :

1. Mengadakan kegiatan Midle Semester.

2. Les komputer

3. Mengadakan kegiatan pramuka.

4. PKS

5. Seni Beladiri Karate

6. Mengadakan latihan olah raga.

7. Mengadakan latihan seni

8. Keagamaan Meliputi : Sholat Jum’at bergilir,Pondok Romadlon, sholat dzuhur dan Yasinta (Yasin dan Tahlih) Tree Wulan.

9. Berpartisipasi dalam kegiatan PHBN, PHBI, dan HAB DEPAG.

Mengadakan pertandingan persahabatan antar sekolah
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Denah dan lokasi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.
Sumber Data TU : Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung Thn. 2010
9. Struktur Organisasi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.
Yang dimaksud dengan struktur organisasi sekolah adalah sususan dari personil-personil yang ada dalam lingkup orgnisasi sekolah yang akan memudahkan personl yang ada untuk melaksanakan apa yang menjadi tuga dan tanggung jawabnya.

Tujuan dibentuknya struktur kegiatan organisasi adalah untuk memperoleh keefektifan dalam rangka mencapai tujuan yang di cita-citakan , karena dengan adanya pembagian tugas yang jelas maka kerja akan terarah.  Dibawah ini penulis akan menguraikan sekilas tentang tugas dari masing masing komponen dari struktu organisasi sekolah tersebut.

a. Kepala Sekolah

 Kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai edukator, manager, administrator dan supervisor, pemimpin, inovator dan motivator.

1) kepala sekolah sebagai edukator bertugas melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara efisien.

2) Kepala sekoalh sebagai manager mempunyai tugas :

a. Menyusun perencanaan.

b. Mengorganisasikan kegiatan

c. Mengarahkan kegiatan 

d. Mengkoordinasi kegiatan.

e. Melaksanakan pengawasan.

f. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan.

g. Menentukan kebijakan.

h. Mengadakan rapat

i. Mengambil keputusan

j. Mengatur kegiatan belajar mengajar, administrasi, tata usaha, siswa, ketenagaan, sarana prasarana dan keuangan/RAPNS.

k. Mengatur osis.

l. Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dan administrasi terkait.

3) Kepala sekolah sebagai administrator bertugas dan menyelenggarakan administrasi :

a. Perencanaan. 

b. Pengorganisasian

c. Pengarahan

d. Pengkoordinasian

e. Pengawasan

f. Kurikulum

g. Kesiswaan

h. Ketatausahaan

i. Ketenagaan

j. Kantor

k. Keuangan

l. Perpustakaan

m. Laboratorium

n. Ruang ketrampilan dan seni

o. Bimbingan konseling

p. Usaha Kesehatan Sekolah.

q. osis

r. serbaguna

s. media

t. Gudang

u. 7K

4) Kepala sekolah sebagai supervisor bertugas menyelenggarakan supervisi mengenai :

a. Proses kegiatan belajar mengajar

b. Kegiayan bimbingan dan konseling

c. Kegiatan etrakurikuler

d. Kegiatan ketatausahaan

e. Kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan instansi-instansi terkaiot

f. Sarana dan prasarana

g. Osis

h. Kegiatan 7K

5) Kepala sekolah sebagai pemimpin

a. Dapat dipercaya , jujur, integrits dan bertanggungjawab

b. Memahami kondisi guru,karyawan dan siswa

c. Memiliki visi dan memahami misi sekolah

d. Mengambil keputusan intern san ektern sekolah

e. Membuat, mecari danemilih gagasan sekolah

6) Kepala Sekolah sebagai Inovator.

a. Melakukan pembaharuan di bidang :

· Kegiatan belajar mengajar

· Bimbingan dan konseling

· Ekstrakurikuler

· Pengadaan

b. melakukan pembinaan guru dan karyawan

c. melakukan pembharuan dalam menggali sumberdaya di BP3 dan masyarakat.

7) Kepala Sekolah Sebagai Motivator

a. Mengatur ruang kantor yang kondusif untuk kegiatan proses beljar mengajar atau bimbingan dan konseling.

b. Mengatur ruang laboratorium yang kondusif untuk praktikum.

c. Mengatur tuang perpustakaan yang kondusif untuk belajar.

d. Mengatur halaman lingkungan seolah yang asri

e. Menciptakan hubungan kerja yang harmonis antara sekolah dan lingkungan.

f. Menciptakan hubungan yang harmonis antara sekolah dan lingkungan.

g. Menerapkan prinsip penghargaan dan hukuman dalam melaksanakan tugasnya kepala sekolah dalam mendelegasikan kepada wakil kepala sekolah.

b. Wakil Kepala Sekolah.

Wakil kepala sekolah membantu kepala sekolah dalam kegiatan sebagai berikut :
1. Menyusun perencanaan membuat program kegiatan dan pelaksanaanya.

2. Pengorganisasian.

3. Pengarahan.

4. Pengkoordinasian.

5. Pengawasan.

6. Penilaian.

7. Penilaian identifikasi pengumpulan data

8. Penyusunan laporan.

c. Bidang kurikulum.
1. Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan.

2. Menyusun pembagiantugas para guru dan jadwal pelajaran.

3. Mengatur penyusunan program pengajaran 9Program semester, program satpel dan persiapan mengajar, penjabaran dan penyusunan kurikulum).

4. Mengatur pelaksanaan kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler.

5. Mengatur pelaksanaan program penilaian, kriteria kenaikan kelas, kelulusan dan laporan kemajuan belajar siswa serta pembagian raport dan STTB.

6. Mengatur program perbaikan  dan program pengajaran.

7. Mengatur kemanfaatanlingkungan sebagai sumber belajar.

8. Mengatur pengembangan MGMPP dan koordinator mata pelajara.

9. Mengatur mutasi siswa.

10. Melakukan supervisi administrasi dan akademis

d. Bidang kesiswaan

1. Mengatur program dan pelaksanaan BK.

2. Mengatur dan mengkoordinasi pelaksanaan &K (Keamanan, Kebersihan, ketertiban, keindahan, kekeluargaan kesehatan dan kerindangan).

3. Mengatur dan membina program kegiatan OSIS meliputi kepramukaan, PMR, KIR, UKS dan Paskibraka.

4. Mengatur program Pesantren.

5. Menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan siswa teladn sekolah.

6. Menyelenggarakan cerdas cermat dan olahraga prestasi.

7. Menyeleksi calon yang di usulkan mendpatkan beasiswa.

e. Sarana dan prasarana.

1. Merencanakan sarana dan prasarana untuk menunjang KBM.

2. Merencanakan program pengadanya.

3. Mengatur pemanfaatan sarana dan prasarana.

4. Mengelola perawatan, perbaikan dan pengisian.

5. Mengatur pembukuanya.

6. Menyusun laporan.
f. Bidang hubungan masyarakat.

1. Mengatur dan mengembangkan hubungan dengan BP3 dan peran BP3

2. Menyelenggarakan baksos dan kepariwisataan.

3. Menyelenggarakan paneran.

4. Menyusun laporan.

g.  Guru

Guru bertanggung jawab kepda sekolah dan mempunyai tugas melaksanakan KBM secara efektif dan efisien. Tugas guru meliputi :

1. Membuat perangkat dan program pengajaran.

2. Melaksanakan kegiatan pengajaran.

3. Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar mengajar (Ulangan harian, Ulangan umum dan ujian akhir)

4. Melaksanakan analisis hasil ulangan harian.

5. Menyusun dan melaksanakanprogram perbaikan dan pengayaan.

6. Mengisi daftar nilai siswa.

7. Melaksanakan kegiatan bimbingan (pengimbasan pengetahuan) kepada guru lain dalam kegiatan belajar mengajar.

8. Membuat alat peraga.

9. Menumbuhkembangkan sikap mengharhai karya seni.

10. Mengikuti kegiatan pengemnagan dan masyarakat kurikulum.

11. melaksanakan tugas tertentu di sekolah.

12. Mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjadi tanggungjawabnya.

13. Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa.

14. Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran.

15. Mengatur kebersihan ruang kelas dan ruang praktikum.

16. mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan pangkatnya.

g. Wali Kelas

wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1. Pengelolaan kelas.

2. Penyelenggaraan administrasi yang meliputi :

a. Denah tempat duduk siswa.

b. Papan absensi siswa.

c. Daftar pelajar kelas.

d. Buku kegiatan pembelajaran dan buku kelas.

e. Tatatertib siswa.

3. Menyusun pembuatan statistik.

4. Pengisian daftar kumpulan siswa.

5. Pembuatan catatan khusus tentang siswa

6. Pembuatan mutasi siswa.

7. Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar.

h. Siswa.

Siswa adalah obyek dari subyek dalam pendidikan, karena mereka aset yang akan menjadi tumpuan orang tua yang nantinya akan menjadi manusia yang berguna tidak saja bagi orang tuanya melainkan juga dari masyarakat sekitar sebagaimana yang telah kita harapkan bersama.

Untuk mengetahui struktur organisasi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung., penulis peroleh dari bagan struktur organisasi di ruang kepala sekolah.
BAGAN I
Struktur Organisasi 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung 

Tahun Pelajaran 2009/2010


Sumber Data TU : Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung Thn. 2010

B. Temuan Penelitian
Dari data yang penulis kumpulkan selama penelitian dan sebagaimana yang telah di gambarkan di atas dan dapat di analisa sebagai berikut :

      1.  Responden kepala sekolah.

Pendidikan agama merupakan salah satu bidang studi yang termasuk bidang inti yang wajib diikuti oleh semua siswa selama menjadi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung mulai kelas VII sampai kelas IX.
Dengan posisi pendidikan yang demikian berarti kemampuan siswa dalam bidang studi agama menentukan tingkat kemampuan siswa walaupun tidak menjadi bidang studi penentu. Namun dalam pengalaman tingkahlaku sehari-hari juga di perhitungkan.

Pelaksanaan pendidikan agama dalam proses belajar mengajar menjadi tanggungjawab guru pendidikan agama sepenuhnya. Sedangkan penanggungjawab umum dalam pelaksanaan pendidikan agama dan persoalan yang timbul di sekolah merupakan tanggungjawab kepala sekolah.

Dengan demikian proses pelaksanaan pendidikan agama yang pelaksanaan tugasnya dijalankan semaksimal mungkin, maka pendidikan akan lebih meningkat mutunya. Dengan demikian upaya nyata yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam upaya mengembangkan jiwa keagamaan pada siswa, sarana dan prasarana mungkin dalam kurikulum sangatlah diperlukan.

2. Responden Guru




Pendidikan agama sangatlah penting dalam kehidupan, sebagai pegangan umat manusia. Tetapi dewasa ini pendidikan agama tidak begitu diperhatikan sehingga mengakibatkan rusaknya moral.



Di dunia pendidikan, pendidikan agama juga utama untuk membekali para siswa. Mereka harus mempunyai dasar yang kuat kehidupan selanjutnya agar tidak terjerumus kedalam hal-hal yang dilarang agama dan masyarakat.



Dalam proses belajar mengajar diharapkan mampu sesuai dengan kompetensi dan tujuan pembelajaran, tetapi dalam proses tersebut banyak kendala yang dihadapi. Guru juga harus pandai menyiasati agar bisa mencapai hasil yang optimal. Apalagi di sekolah ini tidak hanya ada satu agama, melainkan ada beberapa agama yang dianut para siswa dan guru. Maka dari itu harus ada tenaga pendidik yang berkompeten dalam setiap agama dan dalam praktiknya bisa benar-benar masuk dalam jiwa siswa sesuai agama yang dianut.
a. Peningkatan sarana dan prasarana sebagai penunjang kemaksimalan guru pendidikan agama dalam rangka mengembangkan jiwa keagamaan pada siswa.
1.  Membentuk  rehabilitas, pemeliharaan dan pengadaan sarana fisik seperti pembangunan masjid sebagai tempat atau sarana ibadah untuk mengembangkan dan menanamkan diri siswa sebagai jiwa yang beragama.
2.   Pengembangan pelaksanaan pengelolaan tenaga teknis tepat guna yaitu madrasah yang  yang memiliki tenaga khusus mengerjakan perbaikan atau merehab sarana madrasah seperti perbaikan meja, kursi, gedung dan lain-lain.
b. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan Perkembangan jiwa keagamaan Siswa.
1. Diperbanyak kegiatan-kegiatan keagamaan.
2. Lebih banyak pelajaran praktik dari pada teori.

3. Penerapan dilakukan pada kegiatan sehari-hari agar lebih mengena pada  jiwa agama siswa.

4. Pemberian jam tambahan untuk baca tulis Al-Qur’an
5. Meningkatkan kualitas guru agama 

6. menambah guru agama yang berkompeten sesuai bidang dan agama kepercayaanya.
c. Kendala-kendala yang dihadapi guru-guru pendidikan agama dalam meningkatkan perkembangkan jiwa keagamaan pada siswa.
1.   Kurangnya jam pelajaran agama
2.   Kurangnya kegiatan keagamaan
3.   Kurangnya tenaga pendidik yang berkompeten 
4. Kurangnya buku buku agama sebagai penunjang dan sarana untuk meningkatkan kualitas guru.
5. Banyaknya siswa yang kurang mampu baca tulis Al Quran dan, dalam pengajaran di Sekolah menengah tingkat Pertama (SMP) 1 Boyolangu 

6. Siswa bayak yang menganggap remeh pelajaran agama, karena materi pelajaran agama sebagai syarat saja dan hanya mementingkan kepentingan materi pelajaran umum, di Sekolah menengah tingkat Pertama (SMP) 1 Boyolangu kebanyakan siswanya masih awam dan bahkan sangat asing dengan istilah yang ada dalam materi pendidikan agama sehingga siswa kebanyakan kurang respon dengan materi yang disampaikan oleh pengajar.

Berdasar dari beberapa jawaban yang penulis peroleh kepala sekolah dan kenyataan  di lapangan yang penulis amati selama proses penelitian menunjukkan bahwa dari pihak kepala sekolah memang telah melaksanakan upaya untuk meningkatkan pembinaan perkembangkan jiwa keagamaan pada siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.
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